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Igbal Basyari Padjajaran, Bandung, pas ke-

ikenal publik merupa-
D kan sebuah keniscayaan

bagi siapa pun yang
ingin memenang Pemilu Pre-
siden 2024, Namun, itu saja
tidak cukup karena popularitas
tak mudah membekas di be-
nak pemilih. Menggenjot po-
pularitas, seperti intens dila-
kukan sejumlah elite politik
melalui media luar ruang, be-
berapa waktu terakhir, perlu
diikuti kerja nyata,

Penyebaran Covid-19 di In-
donesia dalam beberapa pekan
terakhir terus meningkat. Bah-
kan hampir setiap hari muncul
rekor penambahan kasus baru
yvang jumlahnya selalu di atas
30:000 kasus dan menjadikan
Indenesia, bersama Brasil dan
India, sebagai tiga besar negara
dengan penambahan kasus
terbanyak.

Segala upaya dilakukan pe-
merintah bersama masyarakat
untuk mengendalikan pande-
mi, salah satunya mengimbau
masyarakat menerapkan pro-
tokol kesehatan, Imbauan itu
disampaikan secara langsung
ataupun menggunakan media
huar ruang, seperti baliho dan
papan iklan.

Namun, di tengah rinhnya
baliho-baliho penanganan Co-
vid-19, terselip sejumlah baliho
politik bergambar tokoh partai
politik yang kerap discbut ber-
peluang maju pada Pemilu
Presiden (Pilpres) 2024, Baliho
itu mulai santer dijumpai da-
lam satu bulan terakhir.

Salah satunya seperti dijum-
pai oleh pengguna Twitter de-
ngan akun @fideldapati. Ia
mengunggah gambar baliho
dengan foto Ketua Dewan Per-
wakilan Rakyat sekaligus Ke-
tua Dewan Pimpinan Pusat
Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDI-P) Puan Ma-
harani disertai kalimat "Kepak
Savap Kebhinekaan”™.

“Ahaa... Ternyata mereka
serius propagandakan Puan
melalui baliho secara massif.
Foto ini diambil hari ini di JIn

luar masuk Bandara Husein
Sastranegara. Pemimpin kok
cuma hadir di baliho????” cuit
(fideldapati, Kamis
(8,/7/2021).

Sebelumnya telah beredar
percakapan di aplikasi What-
sapp, diduga merupakan ke-
simpulan rapat Fraksi PDI-P
di DPR, Juli lalu. Salah satu
pesannya berisi imbauan pe-
masangan baliho atau papan
iklan dengan gambar Puan.

Imbauvan ditujukan kepada
semua anggota Fraksi PDI-P di
DPR agar memasang baliho
bergambar Puan mulai 15 Juli
sampai dua bulan ke depan di
daerah pemilihan masing-ma-
sing. Dalam pesan itu diser-
takan enam desain baliho de-
ngan tulisan "Kepak Sayap Ke-
bhinekaan”.

Anggota DPR dari Fraksi
PDI-F, Hendrawan Supratikno,
mengatakan, pemasangan ba-
liho dalam dunia politik me-
rupakan hal yang biasa. Ia me-
nyebut, sejuinlah tokoh dari
partai-politik (parpol) lain juga
melakukan hal serupa, seperti
Ketua Umum Partai Golkar
Airlangga Hartarto dan Ketua
Umum Partai Demokrat Agus
Harimurti Yudhoyono.

“Dulu, potret Cak Imin
(Muhaimin Iskandar sebagai
Ketua Umum Partai Kebang-
kitan Bangsa) muncul di ti-
tik-titik strategis. Pengenalan
tokoh dan visi-misi yvang di-
emban wajar dalam kontestasi
politik,” ujarnya.

Keputusan Golkar

Selain baliho bergambar Pu-
an, baliho besar bergambar
Adrlangea Hartarto juga mudah
dijumpai di tempat-tempat
strategis. ITal ini merupakan
tindak lanjut dari instruksi De-
wan Pimpinan Pusat (DPP)
Partai Golkar. Parpol berlam-
bang pohon beringin itu secara
resmi mengeluarkan surat pe-
rintah kepada pengurus ting-
kat provinsi, kabupaten,kota,
hingga organisasi savap dan
organisasi kemasyarakatan



